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1. PENDAHULUAN 

Di tengah kompleksitas tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, degradasi lingkungan, dan 

krisis sumber daya, Education for Sustainable Development (ESD) muncul sebagai pendekatan transformatif yang 

membekali individu dengan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap untuk menciptakan masa depan yang 

berkelanjutan (Kyoi & Mori, 2024). Berdasarkan systematic review terhadap 243 jurnal, O'Flaherty & Liddy 

menemukan bahwa Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (ESD) memberikan dampak nyata terhadap 

perubahan dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap, etika, dan tindakan individu (O’Flaherty & Liddy, 2018). 

Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan, yang juga dikenal sebagai Pendidikan untuk Keberlanjutan, merupakan 

salah satu kunci utama dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang dicanangkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (Ssossé et al., 2021). 

Pendidikan untuk calon guru merupakan bagian penting dari perguruan tinggi karena berperan besar dalam 

membantu mewujudkan masa depan yang berkelanjutan (Dittrich, 2025). Stakeholder dalam dunia pendidikan, termasuk 

pembuat kebijakan, perlu memahami dan menyadari pentingnya pembelajaran berkelanjutan agar dapat melakukan 

perubahan dalam cara mendidik calon guru dan menyesuaikan program pendidikan dengan kebutuhan masa depan. 

Hasil penelitian Malua & Olvitt menunjukkan bahwa implementasi ESD di tingkat kebijakan perlu didukung oleh 

keterlibatan aktif para guru di lapangan, yang memerlukan pembaruan program pelatihan guru, penguatan kerja sama 

antar guru, dan kemudahan akses terhadap materi pembelajaran tentang lingkungan (Malua & Olvitt, 2024). Dalam 

konteks pembelajaran kimia, materi pembelajaran sangat berkaitan erat dengan lingkungan dan kehidupan sehari-hari 

(Burmeister et al., 2012). Salah satu contoh yang relevan adalah materi biopolimer, yang dapat digunakan sebagai 

konteks alternatif dalam upaya keberlanjutan, khususnya untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh sampah 

plastik melalui pemanfaatan bioplastik. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, terdapat hambatan belajar yang dialami mahasiswa calon guru kimia 

pada materi biopolimer (Pratiwi, Dwi, et al., 2024). Hambatan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, mengingat 

kegiatan pembelajaran terdiri atas berbagai komponen penting, seperti pendidik, peserta didik, materi ajar, kurikulum, 

media, sumber belajar, serta sarana dan prasarana (Marianti et al., 2022). Oleh karena itu, kelengkapan bahan ajar 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan kualitas proses belajar. 
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Salah satu jenis bahan ajar yang dapat menunjang proses belajar mengajar adalah lembar kerja mahasiswa (Siregar 

et al., 2022; Deliana et al., 2024). Lembar kerja ini merupakan bagian dari perangkat pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi secara mandiri, serta lebih aktif dalam memecahkan 

masalah melalui kegiatan seperti diskusi kelompok, praktikum, dan penyelesaian soal-soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari (Marianti et al., 2022). Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pengembangan lembar kerja 

dengan pendekatan ESD. Penelitian Asri menghasilkan E-LKPD berbasis ESD yang berorientasi pada literasi dan 

numerasi yang dinyatakan layak digunakan setelah melalui validasi ahli di bidang materi, desain, dan pedagogi (Asri et 

al., 2023). Hasil serupa juga diperoleh oleh Nurul Fauziah & Hamdu yang berhasil mengembangkan lembar kerja 

tervalidasi dengan pendekatan ESD (Fauziah & Hamdu, 2022). 

Meskipun telah ada beberapa penelitian yang mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

pendekatan Education for Sustainable Development (ESD), hingga saat ini belum ditemukan pengembangan lembar 

kerja berbasis ESD yang secara khusus dan spesifik difokuskan pada topik biopolimer dalam konteks pendidikan calon 

guru kimia. Padahal, materi biopolimer memiliki relevansi tinggi dengan isu-isu keberlanjutan lingkungan, khususnya 

dalam mengatasi permasalahan sampah plastik melalui pengembangan alternatif ramah lingkungan. Ketidaktersediaan 

bahan ajar yang mengintegrasikan konsep biopolimer dengan prinsip-prinsip ESD menjadi gap yang perlu diisi untuk 

mendukung pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual bagi calon guru kimia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang lembar kerja mahasiswa berbasis 

Education for Sustainable Development (ESD) pada materi biopolimer. Lembar kerja ini diharapkan dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya, serta membantu mahasiswa memahami pentingnya pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan melalui materi biopolimer, yang dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah lingkungan 

global. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami 

secara mendalam pengalaman dan pandangan subjek dalam situasi yang alami. Fokus penelitian ini yaitu menjelaskan 

secara lengkap hasil serta rancangan LKM berbasis ESD, yang dirancang untuk keperluan penelitian.   

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama ±1 bulan pada bulan Januari, pertemuan dilakukan 3 kali dalam 1 minggu 

dengaan durasi 60-90 menit melalui via Zoom. 

2.3  Target/Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui diskusi yang melibatkan tim yang terdiri dari lima orang, yang 

juga berperan sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan purposive sampling didasarkan 

karena keahlian mereka dalam pengembangan bahan ajar dan pengalaman sebagai dosen serta praktisi pendidikan kimia, 

khususnya terkait penerapan ESD di perguruan tinggi, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi yang relevan 

dan kredibel untuk pengembangan lembar kerja mahasiswa. Subjek penelitian lainnya mencakup tiga orang ahli yang 

berperan sebagai tim validator. Para validator dipilih karena memiliki latar belakang akademik dan pengalaman 

profesional yang mendalam dalam pendidikan kimia, pengembangan bahan ajar, serta penerapan ESD. Penunjukan 

validator dengan kompetensi tersebut bertujuan untuk menjamin validitas dan mutu lembar kerja yang disusun, sekaligus 

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian melalui proses evaluasi yang objektif dan berbasis keahlian. 

2.4 Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi yang mencakup bagian untuk masukan, 

saran perbaikan, dan dokumentasi. Lembar ini memuat indikator penilaian seperti kelayakan isi, kesesuaian dengan 

prinsip ESD, kejelasan penyajian materi, keterpaduan dengan tujuan pembelajaran, serta kelengkapan dan kejelasan 

petunjuk penggunaan. Setiap indikator dinilai secara kualitatif dengan komentar naratif oleh validator, yang memberikan 

catatan, masukan, atau saran perbaikan. Data kualitatif yang diperoleh kemudian dikelompokkan dan dirangkum untuk 

digunakan dalam merevisi dan menyempurnakan lembar kerja mahasiswa, sehingga memenuhi standar mutu yang 

diharapkan dan meningkatkan relevansi serta efektivitas bahan ajar yang dikembangkan pendidikan.penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD), yaitu diskusi yang membahas 

suatu topik secara fokus dan terarah. Dalam FGD, ada beberapa peran seperti moderator, pencatat, penghubung peserta, 

dan pengatur tempat. Peserta FGD memiliki tujuan yang sama dan berdiskusi selama 60 hingga 90 menit. Kegiatan ini 

dilakukan beberapa kali dan menjadi tempat untuk menyampaikan pendapat. FGD bertujuan menyamakan pemahaman 

antar anggota dan mencegah salah pengertian dari peneliti. Diskusi ini fokus pada pengembangan LKM berbasis ESD 
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pada materi Biopolimer. Mengacu pada penelitian (Omar, 2018) terdapat 7 tahapan pengumpulan data melalui FGD, 

antara lain sebagai berikut: 

  

 

Gambar 1. Proses FGD (Omar, 2018) 

2.4  Prosedur 

Adapun prosedur Penelitian melalui proses FGD adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan Tujuan (Identify Goal/Objective) 

FGD dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan LKM yang layak digunakan sebagai perangkat 

pembelajaran. Diskusi melibatkan tim pengembang perangkat pembelajaran yang terdiri dari lima orang, yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman sesuai dengan topik yang dibahas. 

2. Merancang Pertanyaan (Identify Questions) 

Pada tahap ini, peneliti menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan selama diskusi. Pertanyaan dirancang 

untuk menggali informasi dan masukan yang mendalam terkait desain dan isi LKM. 

3. Menentukan Partisipan dan Moderator (Identify People) 

Peserta FGD terdiri dari lima orang anggota tim penelitian ESD. Jumlah partisipan yang terbatas ini dipilih agar 

diskusi dapat berjalan lebih fokus dan efektif. Dengan jumlah ini, diharapkan setiap peserta dapat memberikan 

kontribusi yang optimal dalam merumuskan dan mengevaluasi rancangan LKM.  

4. Menentukan Waktu dan Tempat (Select Time and Place/Environment) 

Diskusi kelompok dilaksanakan pada waktu dan tempat yang telah disepakati oleh seluruh partisipan. 

Lingkungan diskusi diupayakan nyaman dan bebas dari gangguan, sehingga peserta dapat menyampaikan 

pendapat secara terbuka dan fokus terhadap tujuan diskusi, yaitu pengembangan LKM berbasis ESD. 

5. Pelaksanaan FGD (Conduct Research) 

Moderator memandu jalannya diskusi sesuai dengan panduan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

Selama diskusi berlangsung, setiap peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan ide, pendapat, serta 

masukan terkait desain, isi, dan kelayakan LKM. Proses ini juga didokumentasikan melalui pencatatan dan/atau 

perekaman untuk keperluan analisis data. 

6. Analisis Data dan Temuan (Evaluate Findings/Data) 

Data hasil diskusi dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti mengidentifikasi tema-tema 

penting yang muncul, menyusun kategori, dan menarik kesimpulan dari hasil diskusi. Analisis ini dilakukan 

untuk menilai kualitas dan kelayakan LKM berdasarkan masukan dari seluruh peserta FGD. 

7. Penyusunan Laporan (Report) 

Temuan hasil diskusi dirangkum dalam bentuk laporan yang menggambarkan proses FGD, masukan peserta, 

hasil analisis data, serta perbaikan atau pengembangan terhadap produk LKM. Laporan ini menjadi dasar dalam 

proses validasi dan pengujian lebih lanjut terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. 

2.6  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis tema kultural (discovering cultural 

analysis). Teknik analisis ini dikenal sebagai analisis tematik, di mana setiap domain atau tema utama berfungsi sebagai 

titik pusat yang menghubungkan berbagai subtema. Pola analisis ini dapat diibaratkan seperti sarang laba-laba, di mana 

masing-masing tema menjadi simpul utama yang dihubungkan oleh garis-garis subtema di sekitarnya (Agustini, 2023).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis Education for Sustainable 

Development (ESD), kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan pada bulan Januari. 

Selama periode tersebut, pertemuan dilaksanakan sebanyak tiga kali setiap minggu, dengan durasi masing-masing 

pertemuan antara 60 hingga 90 menit, yang seluruhnya dilakukan secara daring melalui platform ZOOM, diperoleh 

rancangan dan deskripsi untuk setiap tahapan yang dilakukan. Tahapan awal sebelum pelaksanaan Focus Group 

Discussion (FGD) meliputi: menentukan tujuan (Identify Goal/Objective) yang dilaksanakan pada minggu pertama, 

merumuskan pertanyaan (Identify Questions), memilih peserta dan moderator (Identify People (Participants & 

Moderator), serta menetapkan waktu dan tempat pelaksanaan (Select Time, Place/Environment) yang dilaksanakan pada 

minggu kedua. 

Pada tahap pertama, yaitu Identify Goal/Objective, peneliti menetapkan tujuan FGD, yaitu merancang LKM 

berbasis ESD pada materi biopolimer. Tujuan lainnya adalah membantu mahasiswa memahami pentingnya pendidikan 

untuk pembangunan berkelanjutan melalui materi biopolimer dalam mengatasi masalah lingkungan global (Pratiwi et 

al., 2023). Tahap kedua, Identify Questions, peneliti menyusun beberapa pertanyaan yang akan didiskusikan dalam 

FGD. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibagi dalam empat bagian utama, yaitu pertanyaan pendahuluan, kurikulum, inti, 

dan penutup. Bagian pendahuluan mencakup elemen seperti sampul, daftar isi, dan petunjuk penggunaan (Hidayati et 

al., 2022), bagian kurikulum memuat indikator dan tujuan pembelajaran sedangkan bagian inti terdapat kegiatan dengan 

pembahasan yang berbeda-beda, terdapat tujuan pembelajaran dan IPK pada tiap kegiatan (Riyani et al., 2022). Setiap 

kegiatan juga terdapat langkah langkah ESD dan yang terakhir adalah penutup, pada bagian ini LKM berisi daftar 

pustaka.  

Tahap ketiga dan keempat, yaitu Identify People (Participants & Moderator) dan Select Time, Place/Environment, 

peneliti telah memilih lima orang partisipan yang sesuai dengan bidang keahlian yang dibutuhkan (Omar, 2018). 

Pelaksanaan FGD disesuaikan dengan kenyamanan partisipan, yaitu dilakukan pada pagi dan malam hari melalui 

platform ZOOM. Setelah melewati empat tahap awal persiapan, pelaksanaan FGD dilanjutkan ke tahap kelima hingga 

ketujuh, yang mencakup pelaksanaan diskusi (conduct research) yang dilaksanakan pada minggu ketiga, evaluasi hasil 

diskusi (evaluate findings), dan pelaporan hasil (report) dilaksanakan pada minggu keempat. Diskusi dilakukan 

berdasarkan panduan pertanyaan yang telah disusun pada tahap persiapan, dengan fokus utama pada perancangan 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis Education for Sustainable Development (ESD). Berikut ini merupakan 

beberapa temuan utama yang diperoleh dari hasil FGD dan telah dirangkum secara sistematis: 

 

Tabel 1. Hubungan SDGs, CPMK dan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) 

Capaian Pembelajaran 

Mata Kuliah (CPMK) 
Tujuan Pembelajaran Mata Kuliah 

SDGs 12: Konsumsi dan 

Produksi yang Bertang-

gung Jawab 

kemampuan merancang 

percobaan pembuatan 

bioplastik.  

1. Mampu menentukan prinsip pembuatan bioplastic 

berbahan dasar pati.  

2. Memberikan bekal keterampilan untuk membuat 

percobaan pembuatan bioplastik berbahan dasar pati. 

3. Mampu mengkomunikasikan prinsip pembuatan 

bioplastik berbahan dasar pati.  

4. Memberikan kesadaran pada mahasiswa untuk 

menemukan solusi terhadap permasalahan lingkungan 

oleh sampah plastik 

5. Memberikan keyakinan kepada mahasiswa untuk 

pentingnya menjaga lingkungan dari sampah plastik.  

  

Setelah tujuan pembelajaran mata kuliah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah merancang tahapan pembelajaran 

yang akan dituangkan ke dalam lembar kerja mahasiswa. Tahapan pembelajaran yang dirancang mengacu pada 

pendekatan student-centered, di mana mahasiswa berperan aktif dalam proses belajar dan dosen berperan sebagai 

fasilitator (Che Mat & Jamaludin, 2024).  Berdasarkan penelitian Implementasi metode student-centered learning dalam 

upaya meningkatkan prestasi siswa dilakukan melalui pengelolaan kelas yang aktif, menyenangkan, serta mendorong 

kemandirian siswa dalam proses belajar (Salsabila, 2024). Tahapan yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran pertama, yaitu kemampuan menentukan prinsip pembuatan bioplastik berbahan dasar pati, dilakukan 

dengan menayangkan video pembelajaran yang relevan serta memberikan beberapa pertanyaan pemantik untuk 

mendorong pemahaman dan diskusi. Pada Gambar 2(a) dan 2(b) ditampilkan contoh isi lembar kerja mahasiswa yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran pertama. Lembar kerja tersebut memuat petunjuk untuk menonton video 
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pembelajaran mengenai pembuatan bioplastik serta arahan bagi mahasiswa untuk menyusun bagan alir proses 

pembuatan bioplastik berdasarkan video yang telah ditonton. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memudahkan 

mahasiswa dalam memahami prinsip-prinsip pembuatan bioplastik berbahan dasar pati. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan, pemanfaatan media pembelajaran berbasis video dalam penyampaian materi secara teoritis dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Adha, 

2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa berdasarkan analisis data dari beberapa penelitian sebelumnya.  
 

 
(a)            (b) 

Gambar 2. Rancangan Lembar Kerja Mahasiswa pada Aspek Pengetahuan (a) Petunjuk dan Video (b) Tugas 

 

Tahapan yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran kedua dan ketiga, yaitu memberikan keterampilan 

kepada mahasiswa untuk melakukan percobaan pembuatan bioplastik berbahan dasar pati serta kemampuan 

mengkomunikasikan prinsip pembuatannya, dilakukan melalui kegiatan praktikum pembuatan bioplastik dalam 

kelompok yang telah ditentukan sebelumnya. Prosedur praktikum ini mengacu pada metode pembuatan bioplastik yang 

telah dioptimasi oleh (Pratiwi, Kurniawan, et al., 2024), sebagaimana dijabarkan secara rinci pada lembar kerja yang 

ditampilkan pada Gambar 3(a) dan 3(b). Pendekatan ini selaras dengan hasil penelitian (Surani, 2024) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman dan 

pengetahuan mahasiswa dalam kegiatan praktikum. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan praktikum secara langsung 

untuk memperkuat pemahaman konsep dan keterampilan mahasiswa. 
 

 
(a)                                                                             (b) 

Gambar 3. Rancangan Lembar Kerja Mahasiswa (a) Prosedur Praktikum (b) Tabel Pengamatan 

 

Berdasarkan hasil penelitian (Candra & Hidayati, 2020) menunjukkan bahwa setelah pelaksanaan praktikum, 

peserta didik mengalami peningkatan dalam keterampilan proses, seperti kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, 

mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. Selain itu, keterampilan kerja siswa juga meningkat, 

ditunjukkan dengan kemampuan merencanakan kegiatan percobaan. Sejalan dengan penelitian (Anggraini et al., 

2022)yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara pelaksanaan pratikum kimia 

terhadap hasil belajar kimia. Tahapan selanjutnya bertujuan untuk mencapai capaian pembelajaran keempat dan kelima, 

yaitu menumbuhkan kesadaran mahasiswa dalam menemukan solusi terhadap permasalahan lingkungan akibat sampah 
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plastik serta membangun keyakinan akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Untuk mencapai tujuan, peneliti 

memberikan pertanyaan-pertanyaan berliterasi yang dirancang untuk mendorong mahasiswa berpikir pada tingkat 

berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking). Melalui pertanyaan-pertanyaan ini, mahasiswa diharapkan mampu 

mengemukakan pendapat serta merumuskan solusi yang relevan terhadap permasalahan yang diberikan. Pertanyaan-

pertanyaan yang terintegrasi dengan literasi lingkungan tersebut telah dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan 

sikap kesadaran lingkungan mahasiswa melalui pembelajaran biopolimer dalam konteks bioplastik, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 4. Pendekatan ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap kepedulian dan tanggung jawab 

mahasiswa terhadap isu-isu lingkungan.  
 

 
Gambar 4. Lembar Kerja Mahasiswa pada Aspek Sikap 

 

3.2      Revisi Produk Lembar Kerja Siswa (LKM) Berbasis Education Sustainable Development (ESD) 

Setelah tercapainya kesepakatan bersama dalam pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) yang dilakukan 

selama ±1 bulan, proses dilanjutkan ke tahap validasi produk Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Tahap ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa produk LKM yang telah dirancang dan dikembangkan memenuhi kriteria validitas. Validasi 

dilakukan oleh tim ahli yang memiliki kompetensi sesuai dengan karakteristik produk yang dikembangkan (Pribowo, 

2018)Tugas validator meliputi penilaian terhadap kesesuaian isi, desain, dan aspek pedagogis dalam LKM, serta 

memberikan masukan atau revisi apabila ditemukan komponen yang belum sesuai (Tabel 2). Validasi dilakukan oleh 

tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli pedagogi (Hidayati et al., 2022). Berdasarkan hasil penilaian dari 

ketiga validator, LKM yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan di perguruan tinggi. 
 

Tabel 2. Rekapan Saran dan Masukan LKM oleh Validator Ahli 

 

Validator Saran dan Masukan Perbaikan 

1 Setiap tujuan pembelajaran seharusnya dilengkapi 

dengan keterangan yang mengidentifikasi aspek yang 

dikembangkan, yaitu aspek pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. 

Setiap rumusan tujuan pembelajaran telah 

dilengkapi dengan keterangan yang menunjukkan 

aspek yang dikembangkan, yaitu pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap. 

2 Setiap halaman LKM dibuat dengan latar belakang 

warna yang kontras agar lebih menarik dan mudah 

dibedakan. Font pada bagian petunjuk juga dibuat 

berbeda dari isi utama supaya lebih mudah dipahami 

oleh mahasiswa. 

Dilakukan revisi pada font bagian petunjuk dan 

warna latar belakang di setiap halaman Lembar 

Kerja Mahasiswa (LKM) untuk memastikan 

kontras yang lebih baik, serta memberikan tampilan 

visual yang lebih menarik  

3 Durasi video yang digunakan dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan alokasi waktu yang telah 

direncanakan, agar kegiatan belajar dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. 

Video pembelajaran diganti dengan versi yang 

memiliki durasi sesuai dengan alokasi waktu yang 

telah ditentukan. 

Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan masukan para ahli, sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 2, LKM berbasis 

Education for Sustainable Development (ESD) dengan materi biopolimer dinyatakan layak untuk digunakan dan siap 

untuk diuji coba pada mahasiswa di perguruan tinggi.  
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berbasis Education for 

Sustainable Development (ESD) yang dikembangkan melalui proses Focus Group Discussion (FGD) dengan tujuh 

tahapan, telah divalidasi oleh tim ahli. LKM ini dirancang berdasarkan hasil diskusi tim FGD dan memuat komponen 

utama seperti sampul, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta soal-soal yang terintegrasi dengan pendekatan 

ESD. Setelah rancangan awal selesai disusun, LKM divalidasi oleh tim ahli di bidang materi, desain, dan pedagogi, 

yang memberikan saran serta masukan konstruktif. Peneliti kemudian melakukan revisi berdasarkan masukan tersebut, 

sehingga dihasilkan LKM yang layak digunakan dan memenuhi standar kualitas pembelajaran.  

LKM ini secara langsung mengadopsi prinsip-prinsip ESD dalam setiap kegiatan dan soal, sehingga dapat 

mendorong mahasiswa untuk memahami isu lingkungan, membangun kepedulian, dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis terhadap masalah keberlanjutan, khususnya terkait biopolimer dan pengelolaan limbah plastik. Dengan 

demikian, LKM ini memiliki potensi besar dalam menumbuhkan kesadaran dan kepedulian lingkungan pada mahasiswa. 

Selain itu, kontribusi LKM terhadap pencapaian SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab) 

tampak dari materi dan aktivitas yang menekankan pentingnya penggunaan sumber daya secara bijak, pengurangan 

limbah, serta pemilihan solusi berbasis biopolimer yang ramah lingkungan. Melalui pembelajaran berbasis ESD, 

mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga terlatih untuk mengambil keputusan yang mendukung konsumsi 

dan produksi yang bertanggung jawab, sehingga berkontribusi pada tercapainya SDG 12 dalam bidang pendidikan. 

4. 2  Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlunya dilakukan penelitian lanjutan melalui uji coba langsung kepada 

mahasiswa, guna untuk menguji efektivitas, kepraktisan, serta pengaruh LKM terhadap pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, dan peningkatan kesadaran lingkungan mahasiswa. Selain itu, pemilihan metode penelitian 

baik kuantitatif maupun kualitatif, seperti observasi, kuesioner, atau wawancara, juga dapat digunakan untuk 

memperoleh data yang lebih detail dan objektif. 
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